EFEKTIFITAS MODEL KOOPERATIF TIPE TPS (THINK PAIR SHARE) DAN
TALKING STICK TERHADAP HASIL PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS 111
DI SDN ALALAK UTARA 1 BANJARMASIN

Muhammad Radiani®, Jumiati?, Muhammad Igbal Ansari®
Email: Radianimuhamad01@gmail.com

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Studi Islam
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang pembelajaran IPA pada materi
Pesawat Sederhana. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pesawat sederhana,
terutama cara kerja dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa kurang terlibat
aktif dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan kegiatan belajar mengajar menjadi kurang
efektif dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Solusi permasalahan tersebut
adalah dengan menerapkan model model tipe TPS (think pair share) dan talking stick. TPS
(think pair share) merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam setting seluruh kelompok
dan memiliki prosedur built-in untuk memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk
berpikir, untuk merespons, dan untuk saling membantu. Melalui belajar kelompok,
diharapkan siswa dapat saling bertukar pengetahuan dan saling membangun pengetahuan.
Kemudian dikombinasikan Talking Stick agar siswa dapat memanfaatkan semua indera yang
dimilikinya, melatih kemampuan berbicara, menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan membuat siswa aktif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode True-Eksperimen dengan bentuk Pretest-Posttes Cantrol
Group Design dimana dalam design penelitian ini terdapat dua kelas yang dipilih secara
random kemudian diberi pretest untuk mengetahui mengetahui perbedaan awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini mengambil setting di Kelas 1ll SDN Alalak
Utara 1 Banjarmasin. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018/2019, selama 2
bulan terhitung dari bulan Februari 2019 sampai dengan April 2019. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa. Hasil
belajar kelas ekspereimen rata-ratanya adalah 74,07 dengan persentase kelulusan sebesar
70,37 dan hasil belajar kelas kontrol rata-ratanya adalah 71,43 dengan persentase kelulusan
sebesar 70,58. Hasil perhitungan Uji T diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,576 (Ihitung) >
0,05 (raper). Dengan demikian, maka hipotesis Ho diterima karena rhitung lebih besar daripada
raet  dan H; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran dengan model TPS
(Think Pair and Share) dikombinasikan dengan Talking Stick tidak efektif terhadap hasil
pembelajaran siswa.

Kata Kunci: Hasil Pembelajaran, Sumber Energi, TPS, Talking Stick
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan adalah tanggung
jawab semua pihak yang terlibat dalam
pendidikan, terutama bagi guru sekolah
dasar yang merupakan ujung tombak
dalam pendidikan dasar. Guru di sekolah
dasar adalah orang yang paling berperan
dalam menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas dan dapat bersaing di
jaman yang semakin cepat perkembangan
teknologinya.

Pendidikan sering diartikan sebagali
usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya, istilah pendidikan atau
paedagogie berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi
dewasa.’

IImu Pengetahuan Alam memiliki
peran yang sangat penting dalam kemajuan
[Imu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK)
yang begitu cepat dan berpengaruh dalam
dunia pendidikan terutama pendidikan
IImu Pengetahuan Alam di Indonesia dan
negara-negara maju. Pendidikan IImu
Pengetahuan Alam telah berkembang di
negara-negara maju dan telah terbukti
dengan adanya penemuan-penemuan baru
yang terkait dengan teknologi. Akan tetapi
di Indonesia sendiri belum mampu
mengembangkannya. Pendidikan Iimu
Pengetahuan Alam di Indonesia belum
mencapai standar yang diinginkan, padahal
untuk memajukan llmu Pengetahuan Dan
Teknologi (IPTEK) sains penting dan
menjadi tolok ukur kemajuan bangsa.

Kenyataan yang terjadi SDN
Alalak Utara 1 Banjarmasin pada
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam

! Hasbullah, Dasar-Dasar Illmu Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1

belum menunjukkan hasil memuaskan.
Dibuktikan dengan adanya data hasil ujian
semester ganjil tahun 2018 yang mana
sebagian besar hasil ujian siswa masih
belum mencapai KKM sebesar 7.5. Yang
mana dari 34 siswa, hanya 52,94% (18
siswa) yang memenuhi KKM, dan 47,06
% (16 siswa) masih belum memenuhi
KKM?. Hal tersebut terjadi karena siswa
kurang aktif dan kurang tertarik mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Selain itu, bardasarkan hasil
pengamatan, ketika pembelajaran akan di
mulai  sebagian siswa belum siap
mengikuti pembelajaran, dimana siswa
masih sibuk mengobrol dan bercanda.
Ketika pembelajaran sedang berlangsung
siswa kurang diberi kesempatan untuk
melakukan berbagai aktivitas terkait
pembelajaran. Hal tersebut memberi
dampak terhadap rendahnya hasil belajar
siswa yang belum mampu mencapai
kompetensi yang diharapkan karena
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
cenderung membosankan dan terlalu
banyak menghafal materi tanpa adanya
aktivitas yang berpengaruh terhadap
pemahaman siswa.

Permasalahan ini jika dibiarkan
saja tanpa adanya upaya pencegahan, akan
mengakibatkan siswa kurang berminat
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran,
membuat siswa merasa bosan dan
menganggap llmu Pengetahuan Alam
cukup sulit. Selain itu, siswa juga tidak
termotivasi untuk belajar yang akibatnya
dapat menurunkan hasil belajar dan
prestasi siswa.

Upaya guru dalam memperbaiki
hasil belajar siswa tersebut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran

> Wawancara dengan Ibu Lisnayanti, S.Pd, Wali
Kelas Il A, Pada tanggal 05 Februari 2019.



kooperatif. Salah satunya menggunakan
model TPS dan Talking Stick. Menurut
Nawaz, dkk. dalam jurnalnya yang
berjudul Gomal University Journal of
Research, melakukan penelitian terhadap
dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Adapun tujuan dari
penelitian tersebut untuk mengetahui
pengaruh  penggunaan  pembelajaran
kooperatif dengan pembelajaran yang
menggunakan model ceramah  serta
perbedaan jenis kelamin terhadap prestasi
akademik dan konsep diri siswa sekolah
dasar pada kelompok tersebut.?

Menurut  beberapa  penelitian
terdahulu, salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Kausar Hi Puasa dengan
judul “Evektifitas Model Think Pair And
Share And Talking Stick Terhadap
Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Biologi Kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Depok, Model TPS dan Talking Stick”
efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dari penjabaran di atas, peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul *“ Efektifitas model tipe TPS
(think pair share) dan talking stick
terhadap hasil belajar siswa kelas Il di
SDN Alalak Utara 1 Banjarmasin”.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas
1l SDN Alalak Utara 1 Banjarmasin.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
pelajaran 2018/2019, selama 2 bulan
terhitung dari bulan Februari 2019 sampai
dengan April 2019.

® Nawaz, Qayyum, L.Hussain, A.Abbas, dan
M.Javed, Effect of Cooperative Learning on The
Academic Achievement and Self Concept Of The
Students at Elementary School Level, Gomal
University Journal of Research, 2014. (Online),
Vol.30, No.2, (http://www.academia.edu, diakses 1
Juli 2018)

Adapun pelaksanaan pembelajaran
di kelas eksperimen dilaksanakan pada
hari Kamis,21 Februari 2019. Dan
pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol
dilaksanakan pada hari Rabu,20 Februari
20109.

Motede dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
True-Eksperimen dengan bentuk Pretest-
Posttes Cantrol Group Design dimana
dalam design penelitian ini terdapat dua
kelas yang dipilih secara random
kemudian diberi pretest untuk mengetahui
mengetahui perbedaan awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan uji
Independent Sample T Test. Uji ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata-rata antara dua
kelompok sampel yang tidak berhubungan.
Jika ada perbedaan, rata-rata mana yang
lebih tinggi. Data yang digunakan biasanya
berskala rasio atau interval.

Dalam penelitian ini, terdapat 2
kelompok yang dipilih, yaitu kelompok
eksperimen dan  kelompok  kontrol.
Kelompok eksperimen yaitu kelompok
pembelajaran yang menggunakan model
TPS  (Think  Pair and  Share)
dikombinasikan dengan Talking Stick.
Sedangkan kelompok kontrol merupakan
kelompok yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan model yang
konvesional atau mengikuti kebiasaan di
sekolah tersebut.

Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah jumlah
keseluruhan dari  subjek/  Objek
penelitian yang mempunyai



karakteristik tertentu yang di tentukan
oleh peneliti. *

Populasi dalam penelitian
berjumlah 62 orang siswa, yang terdiri
dari 27 siswa kelas eksperimen dan 35
siswa kelas kontrol.

2. Sampel Penelitian

Kelompok  eksperimen  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kelas 1ll A dengan jumlah siswa 27
orang. Alasannya karena dari hasil
observasi dan wawancara yang
dilakukan, diketahui bahwa nilai rata
hasil ujian semester kelas Il A lebih
kecil daripada kelas I11 B.

Tabel 3.2 Populasi dan Sampel.

No. Kelas Jumlah Siswa
1. | 111 A SDN Alalak 27
Utara 1
2. I11 B SDN Alalak 35
Utara 1
Jumlah 62

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara digunakan dalam
pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan-permasalahan yang
akan di teliti. Teknik ini digunakan
sebelum  penelitian  dilaksanakan.
Wawancara dilaksanakan seminggu
sebelum penelitian dilaksanakan yaitu
pada hari Rabu,16 Februari 2019.
2. Dukomentasi
Dukomentasi  digunakan untuk
mengumpulkan data nilai  ujian
semester siswa pada saat observasi
dan juga untuk memperoleh data
berupa gambar ketika penelitian
berlangsung.
3. Tes

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta,2018 ), h. 117

Tes merupakan Teknik
pengumpulan data melalui pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada objek
penelitian untuk di jawabnya. Adapun
fungsi Tes di sini ialah untuk
mengukur
pengetahuan,keterampilan,dan
intelegensi dari objek yang akan di
teliti.”

Teknik tes ini dilakukan sebelum
(pretest) dan sesudah diberikan
perlakuan  (posttest). Tes yang
digunakan berupa pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada siswa.
Pemberian tes ini berguna untuk
mengukur hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran TPS dan
talking stick dan kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Instrumen Penilaian

Pada prinsipnya meneliti adalah
melakukan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam. karena meneliti
adalah mengukur maka dari itu alat ukur
yang digunakan peneliti itulah yang
disebut instrument penelitian.®

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes formatif hasil
belajar. Tes tersebut berbentuk tes objektif
sebanyak 30 soal. Sebelum tes dilakukan,
tes tersebut harus terlebih dahulu
memenuhi persyaratan penting yaitu valid
dan reliabel.
1. Validitas

Uji Validitas ialah teknik yang

digunakan untuk menguji Insturument

Penelitian. validitas merupakan alat

ukur yang digunakan untuk menguiji

® Sugiono, Ibid, h. 117
® Ibid, h. 118



kebenaran data dan layak digunakan
dalam penelitian.’

Dalam penelitian ini, pretest dan
posttest, pembelajaran divalidasi oleh

dosen ahli. Untuk mengetahui
validitas tem soal, peneliti
menggunakan software SPSS versi 19
melalui Correlated Item — Total
Corelation.

2. Reabilitas

Uji reabilitas adalah teknik yang
digunakan untuk menguji instrumen
penelitian yang merupakan alat untuk
mengetahui tingkat konsisten dari
objek yang diteliti. Adapun Untuk
memperoleh reliabilitas instrumen tes
pada penelitian ini digunakan rumus
Alpha Cronbach pada program SPSS.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan teknik yang
digunakan untuk menyusun dan
mengolah data yang terkumpul, sehingga
dapat menghasilkan suatu  kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk
menganalisa data dalam penelitian ini
menggunakan  t-Test. ~ Akan  tetapi
sebelumnya dilakukan uji normalitas dan
homogenitas sebagai syarat dapat dilkukan
analisis data.
1. Uji Normalitas.

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak
dengan menggunakan uji sample
kolmogorov smirnov. Data dapat
dikatakan normal apabila nilai
signifikansinya lebih dari 0.05, dan
data dapat dikatakan tidak normal
apabila nilai signifikansinya kurang
dari 0,05.

2. Uji Homogenitas

" Sugiono, lbid, h. 117

Uji homogenitas data antara kelas
eksperimen dan  kelas  kontrol
dilakukan dengan bertujuan untuk
mengetahui  kesamaan antara dua
populasi yang akan diteliti. Uji
homogenitas yang dilakukan adalah
dengan uji one way anova. Data dapat
dikatakan homogen apabila nilai
signifikansinya lebih dari 0.05, dan
data dapat dikatakan tidak homogen
apabila nilai signifikansinya kurang
dari 0,05.

3. Pengujian Hipotesis
Pengujian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui hipotesis manakah yang dapat

diterima dalam penelitian. Pengujian hasil
post test kelas eksperimen dan kontrol

harus dilakukan uji independen sample t

test untuk mengetahui efektif tidaknya

penggunaan model TPS (Think Pair and

Share) dikombinasikan dengan Talking

Stick terhadap hasil pembelajaran siswa

Hipotesis Statistik
Di dalam penelitian dengan metode

kuantitatif hipotesis penelitian dibagi

menjadi dua, yakni hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (H;), adapun hipotesis
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pembelajaran dengan model TPS
(Think Pair and Share)
dikombinasikan dengan Talking Stick
efektif terhadap hasil pembelajaran
siswa.

2. Pembelajaran dengan model TPS
(Think Pair and Share)
dikombinasikan dengan Talking Stick
tidak  efektif  terhadap hasil
pembelajaran siswa.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Data hasil perhitungan validitas
soal SPSS dapat di lihat pada tabel berikut:



Tabel 4.9 Rekap Uji Validitas Soal Tes

No. | Kreteria | No. Soal Jumlah

1. Valid 1,2,3,458,1 | 17
0,14,18,21,2
3,24,25,26,2
7,28,30

2. Tidak 6,7,9,11,12, | 13

Valid 13,15,16,17,

19,20,22,29

Adapun hasil hitung dari uji normalitas
pre-test dan post-test pada sampel
penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Hitung Uji Normalitas
Pre-test dan Post-test Menggunakan
Sample Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Hasil Uji Reabilitas

Nilai r tabel yang diperoleh
dikonsultasikan dengan harga r product
moment pada tabel dengan taraf signifikan
5%. Jika tabel rhitung lebih besar daripada
rtabel, maka item tes yang diujicobakan
adalah reliabel.
Tabel 4.9 Rekap Uji Reabilitas Soal Tes

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,780 30

Berdasarkan hasil  perhitungan
reliabilitas butir soal pada lampiran,
koefisien reliabilitas butir soal diperoleh
Mhiung= 0,780, sedangkan riper product
moment dengan taraf signifikan 5 % dan n
= 34 diperoleh ripe = 0,3388. Karena rhiwng
> e, artinya koefisien reliabilitas butir
soal uji coba memiliki Kkriteria pengujian
yang tinggi (reliabel).

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan
bantuan  program SPSS  (Statistical
Packege for Social Science) versi 16.

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas Statistic | df | Sig.

Hasil |Pre-Test Eks ,144 27| ,157
Belajar | post-Test Eks 140| 27| ,186
SISWa - 'Bre Test Ctrl 146| 35| 055
Post-Test Ctrl ,145 35| ,061

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan  output di  atas
diketahui nilai untuk semua data > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal
Hasil Uji Homogenitas

Pada penelitian ini uji homogenitas
dihitung menggunakan one way anova
dengan bantuan program SPSS (Statistical
Packege for Social Science) versi 16.
Adapun hasil hitung dari uji homogenitas
dan post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Hitung Uji Homogenitas
Pre-Test dan Post-Test Menggunakan One
Way Anova

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Siswa

Levene
Statistic dfl | df2 | Sig.

ATT 1 60| ,492

Berdasarkan pada hasil output uji
homogenitas one way anova dapat




diketahui nilai sig. Based on Mean adalah
sebesar 0,492 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa verian data post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sama atau homogen.
Pengujian Hipotesis

Uji  Hipotesis dilakukan untuk
mengetahui hipotesis manakah yang dapat
diterima dalam penelitian Hasil hitung dari
uji independen sample t test dan post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
di lihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12 Hasil Hitung Uji Hipotesis

Sig.

(-

F Sig. t cif tailed)

Hasil Eguslvariances ATT 452 | 562 2] 8T8

Belzjar assumed
SI5W3  Equal variances JB5T | 64,117 ,BBO
MmOt I55Wmed

Berdasarkan  output  tersebut,

diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,576
> 0,05, dapat dilihat bahwa tidak ada
perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran  IPA  kelas 1l dengan
menggunakan model TPS (Think Pair and
Share) dikombinasikan dengan Talking
Stick sebagai model belajar rata-ratanya
adalah 74,07

Hasil rata-rata belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas Il dengan
menggunakan metode konvesional
(ceramah) yaitu dengan rata- rata 71,43

Hasil perhitungan menggunakan
SPSS diperoleh uji t yaitu nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,576 > 0,05, vyaitu
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan rata-rata hasil belajar
siswa. Dengan demikian, maka hipotesis
HO diterima dan H1 ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran
dengan model TPS (Think Pair and Share)
dikombinasikan dengan Talking Stick tidak
efektif terhadap hasil pembelajaran siswa.
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